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ABSTRAK

Ibu yang memiliki sikap negatif merupakan ibu yang memiliki kebiasaan makan
yang buruk yaitu cukup dengan makan nasi saja tanpa perlu dilengkapi dengan
zat-zat gizi yang dibutuhkan selama kehamilannya. Dampak ibu yang memiliki
sikap negatif contohnya seperti masalah gizi diantaranya adalah KEK (Kekurangan
Energi Kronis), anemia dan dampaknya bagi janin adalah risiko BBLR (Berat Badan
Lahir Rendah). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap ibu
hamil tentang kebutuhan gizi dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama
kehamilan di RSI Sakinah Mojokerto. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan analisis cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu
hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak 100 ibu hamil. Teknik
pengambilan sampling adalah consecutive sampling sebanyak 45 ibu hamil.
Instrument pada penelitian ini dengan menggunakan lembar kuesioner untuk
mengukur sikap ibu hamil tentang kebutuhan gizi yang terdiri dari 10 pertanyaan
dengan skala likert. Sementara untuk mengukur perilaku maka alat ukur yang
digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Analisis uji statistik
dengan chi square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu hamil
memiliki sikap positif tentang kebutuhan gizi sebanyak 32 responden (71,1%) dan
sebagian besar ibu hamil memiliki perilaku positif dengan pemenuhan nutrisi
selama kehamilan sebanyak 31 responden (68,9%). Hasil didapatkan nilai p =
0,036 a = 0,05, artinya Hi diterima. Jadi ada hubungan antara sikap ibu hamil
dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama kehamilan.

Kata Kunci : Sikap, Perilaku, Pemenuhan nutrisi

The Relationship between Pregnant Women's Attitudes about Nutritional
Needs and Nutritional Fulfillment Behavior during Pregnancy

ABSTRACT
Mothers who have negative attitudes are mothers who have bad eating habits,
namely just eating rice without the need for nutrients needed during pregnancy. The
impact of mothers who have negative attitudes, for example, such as nutritional
problems, including KEK (Chronic Energy Deficiency), anemia and its impact on the
fetus is the risk of BBLR (Low Birth Weight). This study aims to determine the
relationship between pregnant women's attitudes about nutritional needs and
nutritional fulfillment behavior during pregnancy. This type of research is
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quantitative with a cross-sectional analysis approach. The population in this study
were all pregnant women who underwent pregnancy check-ups as many as 100
pregnant women. The sampling technique was consecutive sampling of 45 pregnant
women. There were 2 variables in this study, namely the independent variable of the
attitude of pregnant women about nutritional needs and the dependent variable of
the behavior of fulfilling nutrition, both of which were measured by questionnaires.
Statistical test analysis with chi square. The research results showed that the
majority of pregnant women had a positive attitude regarding nutritional needs, 32
respondents (71.1%) and the majority of pregnant women had positive attitudes
towards fulfilling nutrition during pregnancy, 31 respondents (68.9%). The results
show a value of p = 0.036 a = 0.05, meaning that H1 is accepted. There is a
relationship between the attitude of pregnant women and the behavior of fulfilling
nutrition during pregnancy.

Keywords: : Attitude, Behavior, Fulfillment of nutrition

A. PENDAHULUAN

Ibu dengan sikap negatif merupakan ibu yang mempunyai kebiasaan makan
yang buruk contohnya seperti hanya makan nasi tanpa perlu menambah nutrisi
yang dibutuhkan selama kehamilan (Erike, 2022). Dampak ibu yang mempunyai
sikap negatif contohnya masalah gizi termasuk KEK (Kekurangan Energi Kronis),
anemia dan dampaknya terhadap janin adalah risiko BBLR (Berat Badan Lahir
Rendah) (Kemenkes RI, 2022). Ibu dengan sikap negatif hanya mengkonsumsi
makanan yang disukainya tanpa memeriksa apakah makanan tersebut
mengandung nutrisi. Sikap ibu hamil dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain
usia, kesehatan, pekerjaan, keadaan ekonomi, dan pengetahuan (Sukmawati,
2018). Sikap negatif mempengaruhi perilaku ibu. Jika sikap ibu positif maka
perilaku ibu akan positif, dan sebaliknya jika sikap ibu negatif maka perilaku ibu
juga akan negatif. Perilaku ibu hamil terbagi menjadi perilaku positif dan perilaku
negatif serta dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pendidikan dan usia
(Satyarsa, 2020).

Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 37,1%, tertinggi di
pedesaan sebesar yaitu 37,8% dan terendah di perkotaan sebesar 36,4%.
Sementara pada tahun 2018 meningkat menjadi 48,9%. Jumlah kasus anemia pada
ibu hamil tertinggi masih didominasi di pedesaan yaitu sebesar 49,5% dan
diperkotaan sebesar 48,3% (Vera, 2023). Berdasarkan sumber data Output Record
(2021) dari 3.249.503 ibu hamil yang diukur Lilanya, 283.833 diketahui memiliki
Lila < 23,5 cm (risiko KEK), dan ibu hamil di Indonesia diketahui memiliki KEK
sebesar 8,7% (Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan data laporan kinerja Kementerian
Kesehatan (2021) proporsi Ibu Hamil KEK di Jawa Timur sebesar 9,2%.
Berdasarkan hasil survei sikap ibu hamil di Puskesmas Berseri Pangkalan Kerinci
Tahun 2020, terdapat 89 responden, sikap negatif sebanyak 43 responden
(48,3%), dan 46 responden (51,7%) bersikap positif (Farizal, 2020). Berdasarkan
hasil penelitian perilaku pemenuhan nutrisi yang dilakukan di Puskesmas Berseri
Pangkalan Kerinci pada tahun 2020 terdapat 89 responden yang sebagian besar
bersikap positif 75 (90,4%) responden bersikap negatif 8 (9,6%) (Farizal, 2020).
Pada tahun 2002 dilakukan survei sikap ibu hamil di Rumah Sakit Umum Provinsi
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Jawa Timur tahun dan terdapat 31 responden, responden yang memiliki sikap baik
ditemukan sebanyak 19 (61,3%) dan bersikap cukup sebanyak 12 (38,7%) (Aliyah
et al, 2022). Pada tahun 2020, hasil penelitian yang dilakukan terhadap ibu hamil
di Rumah Sakit Umum Haji Provinsi Jawa Timur terdapat 31 responden
menunjukkan bahwa responden berperilaku baik sebanyak 8 (25,8%) dan
berperilaku cukup sebanyak 23 (74,2%) (Aliyah et al, 2022). Berdasarkan hasil
studi pendahuluan di RSI Sakinah mojokerto, ibu hamil di wawancarai mengenai
kebutuhan gizi dan perilaku pemenuhan nutrisi selama hamil.

Sikap positif seorang ibu selama hamil dapat memberikan dampak positif
bagi ibu dan janinnya. Sebaliknya, sikap negatif ibu saat hamil bisa berdampak
buruk baik bagi ibu dan janinnya. Misalnya pengaruh seorang ibu yang mempunyai
sikap negatif adalah masalah gizi. Masalah gizi yang umum terjadi pada ibu hamil
antara lain KEK (Kekurangan Energi Kronis), anemia dan dampaknya pada janin
adalah risiko BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) (Kemenkes RI. 2022). Ibu dengan
sikap negatif memiliki kebiasaan makan yang buruk, seperti hanya makan nasi
tanpa menambah nutrisi yang diperlukan selama kehamilan (Rostina, 2021). Ibu
hamil mengatakan bahwa mereka tidak nafsu makan karena mual dan muntah
sehingga menyebabkan asupan nutrisi yang buruk karena ibu hamil menganggap
bahwa selama hamil mengalami gangguan pola makan. Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman tentang pentingnya gizi bagi ibu hamil (Erike, 2022).
Sebaliknya ibu yang bersikap positif memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan
selama hamil seperti asupan asam folat, kalsium, vitamin D, protein dan zat besi
(Rostina, 2021).

Upaya untuk merubah sikap ibu hamil yang negatif menjadi ibu hamil yang
memiliki sikap positif dalam hal pemenuhan nutrisi diperlukan intervensi.
Intervensi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) dan pemberian tablet FE, dan lain lain (Farizal, 2020). Intervensi
lainnya adalah dengan memberikan konsultasi dan edukasi melalui video (Siti,
2023). Contoh konsultasi ibu hamil antara lain konsultasi mengenai menu sehat
untuk memastikan nutrisi yang tepat bagi ibu hamil. Pemberian konseling pada ibu
hamil bertujuan untuk memastikan kecukupan kalori, vitamin, mineral, dan cairan
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ibu dan janin. Konseling kemudian bertujuan
agar ibu hamil mengetahui masalah gizi pada ibu hamil contohnya seperti KEK dan
anemia, agar ibu hamil mengetahui menu makanan seimbang. Jika ibu hamil
mengeluh mual dan muntah, anjurkan untuk makan dalam porsi kecil dan sering
untuk memastikan nutrisi ibu tercukupi. Setelah mendapat konseling, harapannya
ibu yang awalnya memiliki sikap negatif berubah menjadi sikap positif. Dan ibu
hamil dapat mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 1x sehari selama masa kehamilan
(Kemenkes, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
sikap ibu hamil tentang kebutuhan gizi dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama
kehamilan di RSI Sakinah Mojokerto.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil
yang melakukan kunjungan ke poli kandungan RS Islam Sakinah Mojokerto
sebanyak 100 ibu hamil. Sementara sampel pada penelitian ini adalah ibu hamil
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yang bersedia menjadi responden yang sedang memeriksakan kandungan di poli
kandungan RSI Sakinah Mojokerto sebanyak 45 ibu hamil sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi. Teknik samplingnya menggunakan Consecutive Sampling.
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar kuesioner untuk
mengukur sikap ibu hamil tentang kebutuhan gizi terdiri dari 10 pertanyaan
dengan skala likert. Sementara untuk mengukur perilaku maka alat ukur yang
digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Analisis dengan
menggunakan uji Chi square.

C. HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=45)

No Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
1 20-35tahun 41 91.1
>35 tahun 4 8.9
Jumlah 45 100
No Pendidikan
1  Dasar 4 8.9
2  Menengah 30 66.7
3  Tinggi 11 244
Jumlah 45 100
No Pekerjaan
1 IRT 42 93.3
2 PNS 3 6.7
Jumlah 45 100
No Usia kehamilan Frekuensi (f)  Persentase (%)
1  Trimester 1 5 11.1
2 Trimester 2 19 42.2
3  Trimester 3 21 46.7
Jumlah 45 100
No Paritas Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Primigravida 20 44.4
2 Multigravida 25 55.6
Jumlah 45 100

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia 20-35 tahun sebanyak 41 responden (91.1%). Sebagian
besar responden berpendidikan menengah sebanyak 30 responden (66.7%).
Hampir seluruhnya pekerjaan responden adalah IRT sebanyak 42 responden
(93.3%). Sebagian besar responden memasuki trimester ketiga sebanyak 21
responden (46.7%). Sebagian besar responden memiliki jumlah paritas
multigravida sebanyak 25 responden (55.6%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil Tentang Kebutuhan Gizi (n=45)
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No Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Positif 32 71.1
2 Negatif 13 28.9
Jumlah 45 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki sikap positif sebanyak 32 responden (71.1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Pemenuhan Nutrisi (n=45)

No Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)

1  Positif 31 68.9

2 Negatif 14 31.1
Jumlah 45 100

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki perilaku positif dalam pemenuhan nutrisi sebanyak 31
responden (68.9%).

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang Kebutuhan Gizi
Dengan Perilaku Pemenuhan Nutrisi Selama Kehamilan (n=45)

Perilaku Pemenuhan Nutrisi Total
Sikap Ibu Hamil Positif Negatif
> % Y % > %
Positif 25 55.6 7 15.6 32 711
Negatif 6 13.3 7 15.6 13 28,9
Total 31 68.9 14 311 45 100

Hasil Uji Statistik Chi-Square diperoleh hasil p = 0,036
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil tabulasi silang (crosstab)
dengan nilai p sebesar 0.036 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai «
(0.036 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan sikap ibu
hamil tentang kebutuhan gizi dengan pemenuhan nutrisi selama kehamilan.

D. PEMBAHASAN

1. Sikap Ibu Hamil Tentang Kebutuhan Gizi

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
hamil memiliki sikap positif sebanyak 32 responden (71,1%). Peneliti beropini
bahwa ibu hamil memiliki sikap positif dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
usia, pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Menurut Saifudin Azwar (2013) ada
beberapa faktor yang memengaruhi sikap yaitu pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga
pendidikan dan lembaga agama, dan pengaruh faktor emosional. Pada penelitian
ini ada 3 faktor yang mempengaruhi sikap yaitu usia, pendidikan, pekerjaan.

Berikut pembahasan lebih lanjut mengenai sikap ibu hamil tentang
kebutuhan gizi berdasarkan karakteristik responden yang mempengaruhi sikap.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada tabel
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1 sebagian besar ibu hamil yang menjadi responden berusia 20-35 tahun. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian diperoleh usia 20-35 tahun sebanyak 41
responden (91,1%). Peneliti beropini bahwa ibu hamil yang berusia 20-35 tahun
mayoritas memiliki sikap yang positif karena pada usia tersebut termasuk dalam
kelompok yang mempunyai sifat terbuka dan cepat menerima hal baru sehingga
mudah memahami apabila diberikan penyuluhan. Ibu hamil yang berusia 20-35
tahun menunjukan sikap berpikir yang sudah matang dan mental yang diperlukan
untuk mempelajari dan menyesuaikan diri pada situasi situasi baru misalnya
mengingat hal-hal yang dulu pernah dipelajari saat sekolah ataupun dipelajari dari
luar sekolah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Andaruni, Pamungkas &
Lestari (2017) menunjukan karakteristik responden ibu hamil berdasarkan umur
di wilayah kerja Puskesmas Karang Pule sebagian besar responden umur 20-35
tahun sebanyak 23 orang (76,7%). Penelitian juga dilakukan oleh Pertiwi &
Isnawati (2017) mengemukakan karakteristik ibu hamil berdasarkan umur
menggambarkan bahwa pada umumnya ibu hamil paling banyak masuk dalam
kategori umur 20-35 tahun yaitu berjumlah 73,5%. Umur 20-35 tahun
menunjukkan sikap berpikir yang sudah matang dan memiliki mental yang
diperlukan untuk mempelajari dan menyesuaikan diri pada situasi-situasi baru
misalnya mengingat hal-hal yang dulu pernah dipelajari saat sekolah ataupun
dipelajari dari luar sekolah. Usia 20-35 tahun merupakan usia yang sudah matang
dan cukup memiliki pengetahuan dan pengalaman baik dari segi kematangan
dalam berfikir maupun mental untuk menjalani rumah tangga (Oktavia, 2018).
Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
hamil yang menjadi responden berpendidikan menengah. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil penelitian diperoleh pendidikan menengah sebanyak 30
responden (66.7%). Peneliti berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan seseorang akan mempengaruhi ibu dalam menerima informasi baru
sehingga tidak acuh terhadap informasi yang diterima. Pendidikan SMA
merupakan sekolah tingkat atas dengan begitu responden akan lebih mudah untuk
menerima dan menganalisa apapun yang diterimanya tentang pemenuhan nutrisi,
baik yang diterima dari penyuluhan tenaga kesehatan, iklan-iklan ataupun dari
cerita orang lain, sehingga responden akan lebih memperhatikan nutrisinya.
Semakin tinggi pendidikan cenderung semakin mudah orang tersebut untuk
menerima informasi baik dari orang lain maupun dari media massa. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktavia (2018) menunjukan berdasarkan
Pendidikan 14 orang (46,7%) adalah tingkat pendidikan menengah. Penelitian juga
dilakukan oleh Fajrin (2017) menunjukan dari 30 ibu hamil mayoritas
berpendidikan menengah sejumlah 17 orang (56,6%). Notoadmodjo (2014)
pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang
akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam
pembangunan pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah
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menerima informasi.

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menjadi Ibu Rumah Tangga (IRT). Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
penelitian ibu hamil yang menjadi IRT sebanyak 42 responden (93,3%). Peneliti
beropini bahwa ibu yang menjadi IRT memiliki sikap yang positif karena memiliki
banyak waktu untuk memperhatikan kehamilannya. Seperti ketika waktu
senggang, ibu bisa memanfaatkan media sosial untuk melihat menu menu sehat
selama kehamilan atau mengikuti penyuluhan di posyandu tentang makanan
bergizi saat hamil. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mulianda & Mustiana
(2019) mayoritas pekerjaan ibu adalah IRT. Sejalan dengan penelitian Mohdari
(2017) menunjukan bahwa pengetahuan ibu hamil berdasarkan karakteristik
pekerjaan di Puskesmas Alalak Tengah adalah dari 85 orang responden yang ada,
pekerjaan yang terbanyak adalah ibu rumah tangga sebanyak 80 orang (94,11%).
Menurut Hurlock (2014) pekerjaan yang dilakukan dalam aktivitas sehari-hari
juga memberikan pengaruh terhadap hal lain. Bekerja umumnya merupakan
kegiatan yang menyita waktu, dan bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh
terhadap kehidupan keluarga.

2. Perilaku Pemenuhan Nutrisi Selama Kehamilan

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki
perilaku positif sebanyak 31 responden (68,9%). Peneliti beropini bahwa ibu
hamil memiliki perilaku positif dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia
kehamilan dan paritas. Paritas memiliki pengaruh terhadap perilaku pemenuhan
nutrisi terhadap ibu hamil karena ibu yang telah hamil lebih dari satu kali tentu
sudah memiliki pengalaman sebelumnya. Sehingga bisa maksimal dalam
pemenuhan nutrisi di kehamilan berikutnya. Menurut Notoatmodjo (2014) ada
beberapa faktor yangg mempengaruhi perilaku, yaitu faktor predisposisi
(predisposing factor), faktor pemungkin (enabling factor) dan Faktor penguat
(reinforcing factor. Berikut pembahasan lebih lanjut mengenai perilaku
pemenuhan nutrisi selama kehamilan berdasarkan karakteristik responden yang
mempengaruhi perilaku yaitu: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa pada tabel 1 sebagian besar ibu hamil berada pada usia
kehamilan trimester 3. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian bahwa ibu
hamil di trimester 3 sebanyak 21 responden (46,7%). Peneliti berpendapat bahwa
ibu hamil di trimester 3 sudah paham terkait pemenuhan nutrisi di trimester 1 dan
2. Sehingga di trimester 3 nutrisi ibu sudah terpenuhi. Semakin bertambah
trimester pengetahuan tentang nutrisi selama kehamilan semakin bertambah
sehingga perilaku ibu dalam pemenuhan nutrisi ibu hamil semakin membaik dan
membuat ibu memiliki perilaku yang positif. Ibu hamil trimester III sudah lebih
paham dan mengerti tentang pemenuhan gizi apabila dibandingkan dengan ibu
hamil trimester I dan trimester IIl. Hal ini dapat menjadi pertimbangan dalam
menentukan perilaku yang baik dalam menghindari kejadian KEK selama
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kehamilannya. Penelitian ini sejalan dengan teori Ani (2022) dengan Di trimester
3, ibu hamil sudah paham terkait pemenuhan nutrisi selama kehamilan karena
sudah mengerti terkait pola makan selama kehamilan di trimester 1 dan trimester
2. Sekitar bulan ke 8 pada masa ini mungkin terdapat periode tingkat semangat,
stress bahkan sampai depresi ketika bayi membesar dan ketidaknyaman
bertambabh.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang
menjadi responden adalah multigravida. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
penelitian diperoleh multigravida sebanyak 24 responden (55,6%). Peneliti
berpendapat bahwa ibu yang hamil lebih dari satu kali memiliki pengalaman yang
lebih banyak daripada ibu yang belum memiliki anak, sehingga ibu dengan
multigravida lebih paham terkait perilaku pemenuhan nutrisi selama kehamilan
dari pengalaman kehamilan sebelumnya. Paritas berpengaruh terhadap
pengetahum ibu terkait pemenuhan nutrisi, hal ini dikarenakan ibu sudah memiliki
pengalaman dari kehamilan sebelumnya. Penelitian ini sejalan dengan teori
Nursalam (2014) bahwa ibu yang memiliki beberapa anak pada umumnya
mempunyai pengetahuan yang lebih baik oleh karena telah memiliki pengalaman
praktik langsung dan penerimaan akan semakin mudah. Gravida dapat
dikelompokan menjadi primigravida yaitu ibu yang baru pertama kali hamil, dan
multi gravida yaitu ibu hamil lebih dari satu kali, sementara grande multigravida
yaitu ibu hamil lebih dari empat kali. Menurut Prawirohardjo (2014) gravida
adalah istilah medis untuk wanita hamil, semakin tinggi gravida maka pengalaman
dan pengetahuan seseorang akan lebih besar dibandingkan orang yang belum
pernah hamil ataupun baru hamil pertama.

3. Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang Gizi Dengan Perilaku Pemenuhan Nutrisi
Selama Kehamilan

Hasil uji chi square diperoleh p value sebesar 0,035 < 0,05, yang berarti H;
diterima sehingga ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil tentang
kebutuhan gizi dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama kehamilan di RSI
Sakinah Mojokerto. Ibu yang mempunyai sikap positif dalam pemenuhan nutrisi
selama kehamilan berpeluang besar mempunyai perilaku yang positif juga.

Arifin (2014) menjelaskan bahwa sikap merupakan suatu kecenderungan
tingkah laku untuk berbuat sesuatu dengan cara, metode, teknik, dan pola tertentu
terhadap dunia sekitarnya, baik berupa orang-orang maupun objek objek tertentu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap menurut azwar dalam
Budiman dan Riyanto (2014) yaitu pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain
yang dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan
lembaga agama, faktor emosi dalam diri individu. Menurut Notoatmodjo (2014)
perilaku adalah bahwa perilaku yang terbentuk dalam diri seseorang dari dua
faktor yaitu faktor internal yang dimana respon dari dalam diri dan faktor
eksternal yaitu stimulus dari luar diri seseorang. Menurut Notoatmodjo (2014) ada
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beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku, yaitu, faktor predisposisi, faktor
pemungkin, faktor penguat. Berdasarkan cross tabulation didapatkan hasil
hubungan sikap positif ibu hamil dengan perilaku positif dalam pemenuhan nutrisi
sebanyak 55,6%. Dapat disimpulkan bahwa ibu hamil yang memiliki sikap positif
maka akan berpeluang besar memiliki perilaku positif pula. Dilihat dari tingkat
pendidikan sebagian besar ibu hamil yang menjadi responden pada penelitian ini
tingkat pendidikannya yaitu menengah (SMA).

Peneliti beropini bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi persepsi
seseorang untuk lebih menerima ide-ide dan teknologi baru. Karena dapat
membuat seseorang untuk lebih mudah mengambil keputusan dan bertindak.
Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Saifudin Azwar (2014)
yang mengemukakan bahwa lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai
sistem mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dan perilaku karena
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri idividu.
Dilihat dari paritas sebagian besar ibu hamil yang menjadi responden pada
penelitian ini adalah multigravida dengan usia kehamilan trimester III. Paritas
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku ibu terkait pemenuhan nutrisi. Hal ini
disebabkan karena ibu sudah mempunyai pengalaman dari kehamilan
sebelumnya. Ibu yang melahirkan lebih dari satu kali memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang lebih tentang pemenuhan nutrisi selama kehamilan bila
dibandingkan dengan ibu yang belum pernah melahirkan. Penelitian ini sejalan
dengan teori Nursalam (2014) bahwa ibu yang memiliki beberapa anak pada
umumnya mempunyai pengetahuan yang lebih baik oleh karena telah memiliki
pengalaman praktik langsung dan penerimaan akan semakin mudah. Selain itu, Ibu
hamil trimester III sudah lebih paham dan mengerti tentang pemenuhan gizi
apabila dibandingkan dengan ibu hamil pada trimester I dan trimester II. Hal ini
dapat menjadikan pertimbangan dalam menentukan sikap dan perilaku yang
positif untuk menghindari kejadian KEK selama kehamilannya.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Sikap ibu hamil tentang kebutuhan gizi di RSI Sakinah Mojokerto sebagian
besar bersikap positif, begitupun juga dengan perilaku pemenuhan nutrisi selama
kehamilan di RSI Sakinah Mojokerto sebagian besar berperilaku positif . Sikap ibu
tentang kebutuhan gizi yang positif akan berdampak pada perilaku yang positif
juga pada ibu selama kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan sikap
ibu hamil tentang kebutuhan gizi dengan pemenuhan nutrisi selama kehanilan.
2. Saran

Disarankan untuk ibu hamil selama proses kehamilan hendaknya ibu mau
bersikap positif dan berperilaku positif dalam memenuhi kebutuhan nutrisinya
selama hamil dengan mengkonsumsi makanan yang dapat mengandung nutrisi
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yang baik sehingga mempunyai status gizi yang baik. Bagi institusi Rumah sakit
perlu memberikan sosialisasi terkait sikap ibu hamil tentang gizi dan perilaku
pemenuhan nutrisi selama kehamilan, seperti sosialisasi tentang menu makanan
yang sehat saat trimester 1, trimester 2 dan trimester 3 sehingga ibu hamil
terpenuhi nutrisinya selama kehamilan.
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